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SUMMARY

ICHA KAROLIN. Characteristics and Tidal Swamp Soil Quality Index in Bentuk
Jaya Village, Dadahup District, Central Kalimantan Before and After Amelioran
Application (Supervised by NUNI GOFAR).

Tidal swamp land in Central Kalimantan province has great potential for
agricultural development, especially as a national food barn. The use of this land is
faced with challenges such as low soil fertility. The purpose of the study was to
evaluate the characteristics of soil chemistry and changes in soil quality index in
tidal land in Bentuk Jaya Village, Dadahup District, Central Kalimantan before and
after the application of amelyoran in the form of dolomite lime and microbial
decomposers. The method used is a detailed level survey with an area of 1 Ha and
Purposive Sampling technique at 10 observation points. Analysis of soil chemical
properties includes pH, C-organic, N-total, P-available, K-dd, Cation Exchange
Capacity, pyrite content and particle density. The results showed that the application
of ameliorants increased several soil fertility variables, such as pH and nutrient
availability and decreased several variables of soil chemical properties, such as N-
total, P-available and K-dd, but the overall soil quality index did not show
significant statistically. Factors such as the hydrological conditions of the land and
the limited observation time can affect the effectiveness of amelioration.
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RINGKASAN

ICHA KAROLIN. Karakteristik dan Indeks Kualitas Tanah Rawa Pasang Surut
Desa Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup, Provinsi Kalimantan Tengah Sebelum dan
Setelah Aplikasi Amelioran (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Lahan rawa pasang surut di provinsi Kalimantan Tengah memiliki potensi
besar untuk pengembangan pertanian, khususnya sebagai lumbung pangan
nasional. Pemanfaatan lahan tersebut dihadapkan pada tantangan seperti kesuburan
tanah yang rendah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengevaluasi karakteristik sifat
kimia tanah dan perubahan indeks kualitas tanah pada lahan pasang surut Desa
Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup, Kalimantan Tengah sebelum dan setelah
aplikasi amelioran berupa kapur dolomit dan dekomposer mikroba. Metode yang
digunakan adalah survey tingkat detail dengan luasan 1 Ha dan teknik Purposive
Sampling pada 10 titik pengamatan. Analisis sifat kimia tanah meliputi pH, C-
organik, N-total, P-tersedia, K-dd, Kapasitas Tukar Kation, kadar pirit dan
kepadatan partikel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi amelioran
meningkatkan beberapa variabel kesuburan tanah, seperti pH dan ketersediaan
unsur hara serta mengalami penurunan beberapa variabel sifat kimia tanah, seperti
N-total, P-tersedia dan K-dd, tetapi indeks kualitas tanah secara keseluruhan tidak
mengalami peningkatan yang signifikan. Faktor seperti kondisi hidrologi lahan dan
waktu pengamatan yang terbatas dapat memengaruhi efektivitas ameliorasi.

Kata Kunci : Amelioran, kualitas tanah, lahan pasang surut, sifat kimia tanah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kalimantan Tengah merupakan provinsi dengan kondisi lahan yang
berkategori lahan pasang surut seluas 2,7 juta ha. Lahan pasang surut adalah lahan
yang rezim airnya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau sungai.
Berdasarkan jangkauan airnya, lahan pasang surut dibedakan menjadi empat tipe
luapan yaitu Tipe A, lahan Tipe A merupakan area yang selalu tergenang oleh air,
baik saat pasang besar maupun pasang kecil. Tipe B adalah lahan yang hanya
tergenang oleh pasang besar. Tipe C merupakan lahan yang tidak tergenang oleh
air pasang besar maupun kecil, namun kedalaman air tanah kurang dari 50 cm dari
permukaan tanah dan Tipe D adalah lahan tidak tergenang oleh air pasang besar
maupun kecil, tetapi kedalaman air tanah lebih dari 50 cm dari permukaan tanah
(Muis, 2021). Kalimantan Tengah berkontribusi terhadap produksi padi nasional
(0,64%) dengan luas panen 109.756,22 ha dan produktivitas 3,03 ton ha™.
Meskipun tidak sebesar daerah lain, provinsi ini memiliki lahan rawa yang luas
dan berpotensi dimanfaatkan untuk lahan pertanian (Mulyono, 2023).

Lahan rawa pasang surut sangat berpotensi sebagai lumbung pangan nasional.
Wilayah ini berpeluang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang sedang
berkembang dalam sektor pertanian, karena memiliki beberapa keunggulan di
antaranya ketersediaan air yang melimpah, akses yang mudah, topografi relatif
datar serta lahan luas yang mendukung mekanisasi pertanian. Namun, optimalisasi
pemanfaatan lahan rawa sering kali menghadapi berbagai kendala, terutama
terkait kesuburan tanah. Beberapa masalah utama seperti rendahnya kandungan
hara, tingkat kemasaman tanah yang tinggi, serta kandungan unsur beracun yang
signifikan (Maftu’ah et al., 2016). Permasalahan fisiko-kimia pada lahan rawa
pasang surut meliputi genangan air, kondisi fisik lahan yang kurang mendukung,
kemasaman tanah, keberadaan zat beracun, kesuburan alami tanah rendah dan
keragaman kondisi tanah tinggi (Suryana, 2016). Tingkat keasaman tanah di lahan
rawa, terutama yang baru dibuka sangat tinggi (pH tanah < 4) dan konsentrasi

Fe?* mencapai 300-400 ppm. Kemasaman tanah umumnya berasal dari oksidasi
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senyawa pirit (FeS;) yang melepaskan ion hidrogen, sehingga menyebabkan
penurunan pH tanah hingga mencapai 3. Senyawa FeS; terbentuk dalam kondisi
anaerob yang sangat reduktif, namun dapat teroksidasi akibat perubahan
lingkungan, seperti drainase atau fluktuasi pasang surut (Susilawati et al., 2016).
Tantangan lain dalam budidaya tanaman di lahan pasang surut adalah potensi
terjadinya keracunan besi, keracunan aluminium, serta salinitas. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan hasil produksi, diperlukan upaya
perbaikan tanah melalui ameliorasi serta pemupukan (Masganti et al., 2023).

Dari aspek sifat fisik, lahan rawa pasang surut didominasi oleh tekstur liat,
kerapatan isi yang tinggi, dan drainase yang buruk. Kondisi ini menyebabkan
rendahnya efisiensi pemupukan dan terakumulasinya racun di lahan sawah, baik
akibat pencucian oleh air hujan maupun hasil penguraian senyawa organik.
Kondisi tanah yang buruk mengakibatkan penurunan kualitas air serta populasi
mikroorganisme tanah, sehingga proses dekomposisi bahan organik menjadi
terganggu (Masganti et al., 2023). Penilaian kualitas tanah merupakan faktor
penting dalam pengelolaan pertanian berkelanjutan. Indeks kualitas tanah (SQI)
merupakan instrumen yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi pengaruh dari
berbagai praktik pengelolaan lahan (Mas’udi et al., 2021). Indikator kualitas tanah
meliputi sifat kimia, sifat fisik dan sifat biologi tanah serta karakteristik dan
proses yang dapat diukur, digunakan untuk memantau berbagai perubahan dalam
kondisi tanah. Karakteristik tanah berperan penting dalam menentukan kualitas
lingkungan, tingkat kesuburan serta kemampuan tanah dalam mendukung
produksi hasil tanaman secara optimal (Jumiun et al., 2024).

Ameliorasi dilakukan sebagai langkah untuk meningkatkan kesuburan
tanah melalui penambahan bahan-bahan tertentu yang dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara serta memperbaiki struktur tanah. Proses ameliorasi
melibatkan penambahan bahan-bahan amelioran, baik bahan organik (pupuk
kandang, kompos, abu sekam, dan biochar) maupun anorganik (kapur dan zeolit)
(Susilawati et al., 2023). Pemberian bahan amelioran sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas tanah, karena tidak hanya memperbaiki sifat fisiknya tetapi
juga meningkatkan penyerapan hara (Imanudin et al., 2023). Penggunaan kapur di

lahan pasang surut dapat menurunkan kejenuhan Aluminium, meningkatkan pH
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tanah kepada kondisi ideal serta mendukung pertumbuhan tanaman secara
maksimal. Penambahan bahan organik juga dapat meningkatkan unsur hara,
kapasitas tukar kation (KTK), dan efisiensi pemupukan (Irwandi, 2015).

Salah satu kawasan lahan pasang surut yang berpotensi mendukung
kegiatan pertanian terletak di Desa Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup, yang
sedang dibuka untuk perluasan lahan budidaya padi untuk mendukung
swasembada pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi
amelioran dan perubahan indeks kualitas tanah pada lahan rawa pasang surut Desa
Dadahup. Pada penelitian ini akan diaplikasikan amelioran berupa kapur dolomit
dan dekomposer. Dolomit (CaMg(COs)2) merupakan amelioran yang umum
digunakan dalam pertanian karena mampu meningkatkan pH tanah dan
ketersediaan kalsium (Ca?") yang berperan dalam pertumbuhan sel, serta
ketersediaan magnesium (Mg) untuk pembentukan klorofil (Haitami et al., 2022).
Sementara itu, dekomposer berfungsi menguraikan bahan organik menjadi nutrisi
yang lebih sederhana, seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang dapat diserap
tanaman sehingga dengan pengaplikasian dekomposer dapat meningkatkan
kesuburan tanah (Sarijan et al., 2023). Dekomposer seperti Trichoderma
harzianum menghasilkan enzim-enzim yang bekerja secara sinergis untuk
mempercepat penguraian selulosa dan bahan organik lainnya (Wulandari dan Zulfita
et al., 2012). Trichoderma dikenal sebagai biodekomposer yang efektif karena
mampu memproduksi asam organik. Beberapa jenis Trichoderma yang dapat
digunakan sebagai dekomposer di antaranya adalah T. harzianum, T. koningii, dan
T. viridae. Pemberian Trichoderma dalam pembuatan pupuk dapat mempercepat
dekomposisi bahan organik sekaligus meningkatkan kualitas pupuk yang
dihasilkan. Dengan demikian, T. harzianum berperan sebagai dekomposer yang
efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah (Korhikmah et al., 2022). Selain itu,
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi kebijakan dan
praktik pertanian yang lebih baik dalam mendukung ketahanan pangan dan

keberlanjutan lingkungan.

1.2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
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1.3.

1.4.

1.5.

Bagaimana kriteria kemasaman tanah (pH, C-Organik, KTK, N-total, P-
tersedia, K-dd, kadar pirit dan particel density) sebelum dan sesudah
aplikasi amelioran pada tanah pasang surut di Desa Bentuk Jaya,

Kecamatan Dadahup, Kalimantan Tengah?

. Adakah perbedaan indeks kualitas tanah rawa pasang surut di Desa bentuk

Jaya, Kecamatan Dadahup, Provinsi Kalimantan Tengah sebelum dan

setelah aplikasi amelioran?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Mendeskripsikan karakteristik sifat kimia tanah berdasarkan nilai pH, C-
Organik, KTK, N-total, P-tersedia, K-dd, kadar pirit dan particel density
pada lahan rawa pasang surut di Desa Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup,
Provinsi Kalimantan Tengah sebelum dan sesudah aplikasi amelioran.
Mengevaluasi perubahan indeks kualitas tanah rawa pasang surut di Desa
Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup, Provinsi Kalimantan Tengah akibat

pemberian amelioran berupa kapur dolomit dan dekomposer.

Hipotesis

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah :

Diduga aplikasi amelioran dapat meningkatkan nilai pH, C-Organik, KTK,
N-total, P-tersedia, K-dd, kadar pirit dan particel density pada tanah
pasang surut di Desa Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup, Kalimantan
Tengah.

Diduga indeks kualitas tanah rawa pasang surut di Desa Bentuk Jaya,
Kecamatan Dadahup, Provinsi Kalimantan Tengah sebelum dan setelah

aplikasi amelioran berbeda nyata.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mendapatkan informasi mengenai

pengaruh aplikasi amelioran kapur dolomit dosis 1 ton ha?® dan dekomposer

terhadap beberapa karakteristik sifat kimia tanah dan indeks kualitas tanah rawa

pasang surut di Desa Bentuk Jaya, Kecamatan Dadahup, Kalimantan Tengah.
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